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Abstract: Rukun Makmur Waste Bank, as a newly established social 

organization, faced challenges in determining its strategic direction 

due to the absence of clearly defined vision, mission, and organizati 

onal values. This issue became the basis for conducting a community 

service program in the form of counseling and assistance in formula 

ting the organization’s vision, mission, and values. The activity was 

carried out through three stages: preparation, implementation, and 

reporting. The preparation stage included organizational needs 

analysis and the development of mentoring materials. The implement 

ation stage was conducted through interactive counseling and 

participatory assistance to explore the organization’s core values 

using the framework proposed by Collins and Porras. Furthermore, 

the reporting stage was conducted as a form of documenting the 

activity outcomes. The results of the program showed that the 

organization successfully formulated an initial draft consisting of 

core values, core purpose, long-term vision, and a future description 

of the organization. results are expected to serve as strategic guide 

lines for organization’s development and sustainability in the future. 

 

Abstrak: Bank Sampah Rukun Makmur sebagai organisasi sosial 

yang baru berdiri menghadapi tantangan dalam menentukan arah 

strategis organisasi karena belum memiliki visi, misi, dan nilai 

organisasi yang terdefinisi secara jelas. Permasalahan tersebut 

menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berupa 

penyuluhan dan pendampingan perumusan visi, misi, dan nilai 

organisasi. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu 

persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Tahap persiapan meliputi 

analisis kebutuhan organisasi serta penyusunan materi 

pendampingan. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyuluhan 

interaktif dan pendampingan partisipatif untuk menggali nilai-nilai 

inti organisasi dengan menggunakan kerangka konsep Collins dan 

Porras. Selanjutnya, tahap pelaporan dilakukan sebagai bentuk 

dokumentasi hasil kegiatan. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 

organisasi berhasil menyusun rancangan awal berupa core value, core 

purpose, visi jangka panjang, serta deskripsi masa depan organisasi. 

Hasil tersebut diharapkan dapat menjadi pedoman strategis dalam 

pengembangan dan keberlanjutan organisasi di masa mendatang. 
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INTRODUCTION 

Visi dan misi merupakan bagian inti dari manajemen strategis organisasi (Prayudi 

et al., 2023; Slamet et al., 2024; Suhardini et al., 2020). Visi menggambarkan keadaan 

masa depan yang diinginkan organisasi, sedangkan misi mendefinisikan tujuan utama 

organisasi sesuai dengan nilai-nilai pemangku kepentingan (Prayudi et al., 2023; Slamet 

et al., 2024). Visi dan misi yang jelas dapat menyatukan tujuan dan nilai-nilai organisasi 

menjadi satu kesatuan yang koheren dan dapat diimplementasikan (Prayudi et al., 2023; 

Ratani, 2023). Pemimpin organisasi memainkan peran penting dalam merumuskan dan 

mengkomunikasikan visi dan misi (Kisiangani et al., 2024; Panda & Gupta, 2003; Vujić 

et al., 2019). Mereka harus dapat menginspirasi dan mempertimbangkan kebutuhan 

anggota organisasi agar visi dan misi dapat diterima dan diimplementasikan dengan baik 

(Panda & Gupta, 2003; Vujić et al., 2019) 

Visi dan misi yang efektif harus terkait erat dengan target dan ukuran kinerja yang 

didukung oleh manajemen senior (Prayudi et al., 2023; Slamet et al., 2024). Selain itu, 

perilaku implementasi seperti struktur organisasi dan umpan balik juga penting untuk 

mewujudkan visi dan misi (Baum et al., 1998; Vujić et al., 2019). Budaya organisasi 

yang baik dapat mendukung pencapaian visi dan misi organisasi (Maina et al., 2020; 

Vujić et al., 2019). Pemimpin harus dapat menciptakan budaya yang mendukung visi dan 

misi, sehingga anggota organisasi dapat mengidentifikasi diri dengan misi organisasi 

(Panda & Gupta, 2003; Vujić et al., 2019). 

Penelitian menunjukkan bahwa visi dan misi yang efektif berhubungan dengan 

kinerja organisasi yang lebih baik (Alegre et al., 2018; Baetz et al., 1998; Duygulu et al., 

2016). Namun, tidak semua organisasi berhasil mengimplementasikan visi dan misi 

mereka secara efektif (Kopaneva, 2015; Panda & Gupta, 2003). Oleh karena itu, 

organisasi harus memastikan bahwa visi dan misi mereka tidak hanya menjadi slogan, 

tetapi benar-benar menjadi panduan yang menginspirasi dan memotivasi anggota 

organisasi untuk mencapai tujuan bersama. 

Visi, misi, dan nilai dari sebuah organisasi perlu ditentukan apalagi untuk 

oragnisasi yang baru berdiri. Organisasi sosial baru harus memastikan bahwa visi dan 

misi mereka tidak hanya menjadi slogan, tetapi benar-benar menjadi panduan yang 

menginspirasi dan memotivasi anggota organisasi untuk mencapai tujuan bersama. 

Selain itu, organisasi sosial baru juga harus memastikan bahwa nilai-nilai organisasi 

sejalan dengan visi dan misi (Díaz-Correa & Navarro, 2018; Rebetak & Bartošová, 

2020). Nilai-nilai organisasi dapat membantu menciptakan budaya yang mendukung 
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pencapaian visi dan misi, serta membantu anggota organisasi untuk mengidentifikasi diri 

dengan tujuan organisasi (Díaz-Correa & Navarro, 2018; Rebetak & Bartošová, 2020). 

Dengan perumusan visi, misi, dan nilai yang efektif, organisasi sosial baru dapat 

membangun reputasi yang baik di mata pemangku kepentingan, sehingga dapat 

membantu organisasi untuk bertahan dan berkembang (Slamet et al., 2024). Sebagai 

sebuah organisasi yang baru, Bank Sampah Rukun Makmur perlu untuk menentukan visi, 

misi, dan nilai yang akan dipegang dalam organisasi.  Oleh karena itu, pengabdian kepada 

masyarakat kali ini bertujuan untuk melakukan penyuluhan dan pendampingan 

perumusan visi, misi, dan nilai organisasi pada Bank Sampah Rukun Makmur. 

 

METHOD 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu 

persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Setiap tahapan dirancang secara sistematis 

agar tujuan program penyuluhan dan pendampingan perumusan visi, misi, dan nilai 

organisasi dapat tercapai secara optimal. 

a. Persiapan 

Tahap awal meliputi analisis situasi, identifikasi kebutukan objek penelitian, solusi 

yang ditawarkan dalam kegiatan ini, penyusunan rangkaian kegiatan dan materi 

penyuluhan, survei lokasi, dan persiapan teknis. Tim pengabdian melakukan 

koordinasi awal dengan pihak organisasi untuk memahami latar belakang, struktur 

organisasi, serta dinamika internal yang berpengaruh terhadap penyusunan visi, misi, 

dan nilai organisasi. Selain itu, dilakukan penyusunan materi penyuluhan dan 

instrumen pendampingan. Penjadwalan kegiatan dan pembagian tugas antar anggota 

tim pengabdian juga dilakukan pada tahap ini. 

b. Pelaksanaan 

Kegiatan inti dimulai dengan sesi penyuluhan mengenai pentingnya visi, misi, dan nilai 

organisasi dalam pengembangan jangka Panjang organisasi. Penyuluhan diberikan 

melalui presentasi interaktif yang diikuti dengan sesi tanya jawab. Setelah penyuluhan, 

dilanjutkan dengan pendampingan secara partisipatif, di mana tim pengabdian 

memfasilitasi proses diskusi internal organisasi mitra untuk merumuskan visi, misi, dan 

nilai yang mencerminkan identitas dan aspirasi kolektif mereka. Metode yang 

digunakan mencakup brainstorming yang dilanjutkan simulasi formulasi dokumen visi-

misi menggunakan kerangka dari Collins & Porras (Collins & Porras, 2008). 
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c. Pelaporan 

Pelaporan dilakukan untuk menyajikan hasil dari kegiatan. Pelaporan dilakukan 

dengan membuat dokumen laporan dan artikel publikasi yang berisi hasil kegiatan 

pengabdian serta peninjauan terhadap hasil rumusan visi, misi, dan nilai yang telah 

disusun. Selain itu, tim pengabdian juga melakukan refleksi internal guna menilai 

keberhasilan metode yang digunakan. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Bank Sampah Rukun Makmur diresmikan pada tanggal 1 Desember 2024. Bank 

sampah ini diinisiasi oleh warga Desa Kertonatan RT 4 RW 2, Kartasura, Sukoharjo. 

Berdirinya bank sampah diharapkan mampu untuk mengurangi permasalahan sampah 

dengan cara mengolahnya secara mandiri oleh masyarakat sekitar. Terkadang 

masyarakat tidak sadar bahwa salah satu penyumbang limbah terbesar adalah sampah 

rumah tangga (Kusumawati et al., 2023). Oleh karena itu dibutuhkan partisipasi aktif dari 

masyarakat untuk dapat mengelola sampah melalui bank sampah ini (Sulistyanto et al., 

2020).  Fungsi dari bank sampah ini sendiri, yaitu  

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan dan 

memilah sampah. 

b. Mengurangi timbunan sampah sehingga dapat mengurangi volume sampah pada 

tempat pembuangan akhir (TPA).  

c. Mencegah pembakaran sampah yang dapat menimbulkan bahaya kesehatan dan 

keamanan. 

d. Menghasilkan pendapatan tambahan bagi anggota bank sampah. 

Bank Sampah Rukun Makmur menggunakan sistem menabung sampah pada kegiatan 

operasionalnya. Setiap sampah anorganik yang telah dipilah, dapat berupa kertas, plastik, 

botol, dll. dibersihkan dan dikeringkan sebelum akhirnya disetorkan pada bank sampah. 

a. Persiapan

Analisis situasi, 
identifikasi 
permasalahan, solusi 
yang ditawarkan, 
penyusunan rangkaian 
kegiatan dan materi 
penyuluhan, survei 
lokasi, persiapan 
teknis

b. Pelaksanaan

Penyampaian materi, 
pendampingan 
penyusunan

c. Pelaporan

Penyusunan laporan 
kegiatan, publikasi 
naskah pengabdian 
kepada masyarakat

Gambar 1 Tahapan pelaksanaan 
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Model pengelolaan sampah seperti ini menjadi salah satu cara alternatif dalam 

menanggulangi penumpukan sampah (Maghfuri et al., 2024). Dengan adanya bank 

sampah diharapkan mampu mengurangi sampah dengan cara 3R (reduce, reuse, recycle) 

(Azmi & Widianti, 2024). Bank Sampah Rukun Makmur beroperasi pada minggu kedua 

dan keempat setiap bulannya berlokasi di Rumah Bapak Daryono. Berdasarkan informasi 

yang kami dapatkan dari akun Instagram @rukunmakmurktn, Bank Sampah Rukun 

Makmur dipimpin oleh ibu Dra. Dwi Wahyuningsih selaku direktur. Sebagai organisasi 

yang baru berdiri tentunya diperlukan arah yang jelas. Sebuah organisasi perlu 

menentukan visi, misi, dan nilai agar dapat mencapai tujuannya. Bank Sampah Rukun 

Makmur belum memiliki ketiga hal tersebut.  

 

Sebagai sebuah organisasi baru, Bank Sampah Rukun Makmur menghadapi 

tantangan besar dalam menjalankan operasionalnya tanpa adanya visi, misi, dan nilai 

organisasi yang jelas. Ketidakhadiran elemen-elemen fundamental ini menyebabkan 

kebingungan dan ketidakpastian di kalangan anggota dan pengelola organisasi, 

menghambat koordinasi dan pengambilan keputusan yang efektif. Tanpa visi, organisasi 

kekurangan panduan jangka panjang yang menggambarkan tujuan akhir yang ingin 

dicapai. Ketiadaan misi membuat sulit untuk menjelaskan peran spesifik organisasi dan 

strategi utama yang akan digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Selain itu, tanpa 

Gambar 2 Penyampaian materi 
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nilai-nilai yang terdefinisikan dengan baik, Bank Sampah Rukun Makmur rentan 

terhadap perbedaan pandangan dan potensi konflik internal, karena tidak ada prinsip 

dasar yang menyatukan dan membimbing tindakan serta perilaku anggota organisasi. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan operasionalnya, 

sangat penting bagi Bank Sampah Rukun Makmur untuk segera merumuskan visi, misi, 

dan nilai organisasi yang komprehensif dan inspiratif. 

Acara ini dihadiri anggota dan pengurus dari Bank Sampah Rukun Makmur, warga 

sekitar, dan beberapa perwakilan dari bank sampah di sekitar Kelurahan Kertonatan. 

Tercatat sejumlah 25 orang menghadiri acara ini yang menunjukkan antusiasnya 

masyarakat untuk turut berpartisipasi mengembangkan Bank Sampah Rukun Makmur 

dan memperoleh ilmu. Pada awal tahapan pelaksanaan peserta diberikan penyuluhan 

materi tentang apa yang dimaksud dengan visi, misi, dan nilai sebuah organisasi. 

Selanjutnya peserta memperoleh materi mengapa perumusan visi, misi, dan nilai dalam 

sebuah organisasi itu merupakan hal yang penting. Setelah pemaparan materi selesai 

acara dilanjutkan dengan sesi tanya-jawab dengan peserta penyuluhan. Acara kemudian 

dilanjutkan dengan pendampingan pembuatan visi, misi, dan nilai dari Bank Sampah 

Rukun Makmur. Untuk mempermudah partisipasi aktif dari peserta, pada tahapan awal 

dilakukan brainstorming dengan meminta peserta untuk menuliskan nilai apa saja yang 

menjadi landasan berdirinya bank sampah. Ide tersebut dituliskan pada kertas kecil 

(sticky notes) yang kemudian ditempelkan pada flipboard. Pada flipboard telah disiapkan 

matriks dengan mengambil konsep dari Collins & Porras Framework (Collins & Porras, 

2008) tentang perumusan visi organisasi. Setelah menuliskan nilai-nilai yang akan 

menjadi landasan, peserta kemudian diajak untuk berdiskusi merumuskan tujuan inti dan 

visi dari pembentukan bank sampah ini. Hasil dari diskusi disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Diskusi (adaptasi dari Collins & Porras Framework, 2008) 

Core Ideology Envisioned Future 

Core Value  Core Purpose Big Hairy Audacious 

Goal 

Vivid Description 

- Pemberdayaan 

Masyarakat 

- Kepedulian 

Linkungan 

- Transparansi 

- Memberi 

manfaat 

finansial 

Membangun masya 

rakat yang mandiri 

secara ekonomi dan 

sadar lingkungan 

melalui pengelola 

an sampah yang 

transparan, inklusif, 

dan memberikan 

manfaat secara 

finansial. 

Menjadi bank sampah 

berbasis komunitas 

terbesar dalam skala 

lokal, menjadi rujukan 

utama untuk pembelaj 

aran, dan menjadi 

mitra strategis  dalam 

kepedulian lingkungan 

dan pembangunan 

ekonomi hijau.  

Bank Sampah Rukun 

Makmur menjadi pusat 

inovasi dan edukasi 

lingkungan di tingkat lokal, 

dengan sistem pengelolaan 

sampah yang terintegrasi, 

memberikan kontribusi 

nyata dalam mengurangi 

timbunan sampah dan 

meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi warga. 
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Setelah sesi diskusi selesai dokumen hasil diskusi diberikan kepada pengurus Bank 

Sampah Rukun Makmur sebagai bahan diskusi internal untuk membuat visi, misi, dan 

nilai organisasi yang nanti nantinya dapat dijadikan pedoman dalam operasional bank 

sampah ini. Materi ditutup dengan mengingatkan pada peserta tentang pentingnya 

transparansi dalam pengelolaan bank sampah ini serta pentingnya kontribusi dari 

Masyarakat terkait dengan pengelolaan sampah terutama sampah rumah tangga. Peserta 

diberikan cinderamata berupa tempat minum yang dapat dipakai ulang untuk membantu 

masyarakat dalam mengurangi penggunaan minuman dalam kemasan plastik sehingga 

mengurangi limbah plastik. Acara ditutup dengan foto bersama dengan seluruh peserta 

penyuluhan.  

 

 
Gambar 3 Foto bersama seluruh peserta penyuluhan 

 

CONCLUSION 

Kegiatan penyuluhan dan pendampingan perumusan visi, misi, dan nilai organisasi 

pada Bank Sampah Rukun Makmur berhasil memberikan pemahaman konseptual 

sekaligus menghasilkan rancangan awal dokumen visi dan misi organisasi. Hasil yang 

diperoleh meliputi perumusan tujuan inti, nilai-nilai organisasi, visi jangka panjang, serta 

deskripsi masa depan yang diharapkan berdasarkan kerangka Collins & Porras. 

Partisipasi aktif peserta, yang terdiri dari pengurus dan warga sekitar, menunjukkan 

antusiasme dan dukungan terhadap keberlanjutan organisasi. Kelebihan kegiatan ini 

terletak pada pendekatan partisipatif yang memfasilitasi keterlibatan langsung warga 

dalam merumuskan nilai dan arah organisasi. Selain itu, metode penyampaian yang 
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komunikatif dan alat bantu visual seperti sticky notes dan matriks vision framework, 

mampu mempermudah pemahaman dan menggugah refleksi kolektif peserta. 

Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki beberapa kekurangan. Pertama, 

keterbatasan waktu menyebabkan pendampingan hanya menghasilkan draft awal yang 

masih perlu ditindaklanjuti secara internal. Kedua, belum seluruh anggota komunitas 

terlibat, sehingga dibutuhkan proses internalisasi nilai secara lebih luas setelah kegiatan 

selesai. Kegiatan ini dapat dikembangkan lebih lanjut dalam bentuk pendampingan 

implementasi nilai, visi, dan misi ke dalam struktur organisasi dan aktivitas operasional. 

Selain itu, integrasi digital serta kolaborasi dengan lembaga lain dapat menjadi langkah 

strategis untuk memperluas dampak sosial dan lingkungan dari bank sampah ini. 
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